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Abstrak 

Latar Belakang: Penyakit hati dapat disebabkan oleh obat-obatan, alkohol dan infeksi virus yang 

dapat ditandai dengan terlepasnya enzim SGOT dan SGPT. Salah satu pengobatan alternatif yang 

dapat digunakan yaitu ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) karena telah terbukti 

sebagai hepatoprotektor. Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) juga dapat dijadikan sebagai 

tanaman alternatif karena kandungan flavonoidnya berperan dalam menurunkan kadar SGOT dan 

SGPT. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh dan dosis efektif dari pemberian campuran ekstrak daun 

sambiloto dan daun bayam merah terhadap penurunan kadar SGOT dan SGPT. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental pre-post design. Kelompok 

perlakuan sebanyak 6 dan setiap kelompok berisi 5 ekor tikus. Seluruh kelompok perlakuan kecuali 

kelompok negatif diinduksi CCl4 dengan dosis 1,0 ml/KgBB tikus. Kontrol positif diberi kurkumin 

dengan dosis 200mg/KgBB, kontrol negatif diberi CMC Na 0,5% dan perlakuan diberi campuran 

ekstrak daun sambiloto dan daun bayam merah dengan dosis 25mg/KgBB, 50mg/KgBB, 

75mg/KgBB dan 100mg/KgBB. 

Hasil: Berdasarkan rata-rata hasil pemeriksaan, menunjukkan bahwa kelompok perlakuan 4 

memiliki rata-rata hasil post-test yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok lainnya. Hasil 

uji analisa data menunjukkan adanya pengaruh penurunan kadar SGOT dan SGPT dengan 

perbedaan yang tidak signifikan pada masing-masing kelompok.  

Kesimpulan: Pemberian terapi campuran ekstrak daun sambiloto dan daun bayam merah dengan 

berbagai dosis dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT. Dosis 100mg/KgBB merupakan dosis 

yang paling efektif karena dapat menurunkan kadar SGOT dengan rata-rata penurunan 282,4 

µ/Ldan kadar SGPT dengan rata-rata penurunan 187,0 µ/L. 

Kata Kunci: SGOT, SGPT, Daun Sambiloto (Andrographis paniculata), Daun Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.), CCl4 (Carbon tetrachloride) 
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